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ABSTRAK 

Tulisan ini mengkaji sejarah kemunculan, pelembagaan ziyādah al-ṡiqah 

dalam studi hadis, dan implikasinya dalam periwayatan hadis. Istilah tersebut 

digunakan untuk menunjukkan adanya tambahan yang dilakukan oleh periwayat 

yang dinilai ṡiqah. Pada dasarnya tambahan dalam hadis tidak diterima oleh 

ulama, tetapi karena yang melakukannya adalah periwayat yang ṡiqah maka 

tambahannya diterima. Meskipun demikian, tidak semua tambahan periwayat 

ṡiqah diterima jika bertentangan dengan periwayat-periwayat ṡiqah lainnya. 

Ziyādah al-ṡiqah yang sudah menjadi topik tersendiri dalam ilmu hadis, tentu 

tidak muncul begitu saja. Sebagaimana diketahui bahwa faktor historis merupakan 

salah satu faktor yang penting dalam sebuah bangunan suatu ilmu. Dengan adanya 

ziyādah al-ṡiqah, tentu telah memberi pengaruh terhadap studi hadis dan sistem 

periwayatannya. Itulah sebabnya kajian sejarah terhadap istilah tersebut perlu 

dikaji supaya diketahui asal usul dan konteks dimunculkannya dalam sebuah 

keilmuan, terutama ilmu hadis. Selain itu proses pelembagaannya juga penting 

untuk dikaji karena selama ini ziyādah al-ṡiqah sudah melembaga dalam studi 

hadis.    

Ada dua rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu, pertama, 

Bagaimana asal usul dan pelembagaan ziyādah al-ṡiqah dalam studi hadis?. 

Kedua, Bagaimana implikasi ziyādah al-ṡiqah terhadap periwayatan hadis? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah untuk menganalisis sisi historis 

kemunculan dan pelembagaan ziyādah al-ṡiqah dalam studi hadis. Penelitian ini 

menggunakan teori sosiologi pengetahuan untuk mengungkap kepentingan orang 

yang memunculkan istilah ziyādah al-ṡiqah. 

Dengan menggunakan pendekatan sejarah, penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebelum munculnya istilah ziyādah al-ṡiqah, istilah yang muncul duluan 

adalah ṡiqah. Istilah ini muncul dalam konteks untuk menilai kualitas kepribadian 

dan intelektualitas seorang periwayat. Dalam sejarah periwayatan hadis, diketahui 

bahwa seorang periwayat yang dinilai ṡiqah melakukan tambahan pada sanad dan 

matan hadis. Inilah yang disebut dengan ziyādah al-ṡiqah dalam studi hadis. 

Istilah tersebut pertama kali dimunculkan oleh Imam al-Bukhārī (w. 256 H) pada 

abad ke-3 H. dalam konteks periwayatan hadis. Secara spesifik, pada mulanya 

ziyādah al-ṡiqah digunakan untuk penambahan sanad. Tetapi setelah mengalami 

proses yang cukup lama, istilah tersebut juga digunakan pada matan yang mulai 

melembaga pada abad ke-7 H. Secara sosiologi pengetahuan, tujuan al-Bukhārī 

memunculkan istilah tersebut adalah untuk menegaskan bahwa periwayat yang 

diterima tambahannya adalah hanya periwayat yang ṡiqah. Ini juga sebagai salah 

satu bentuk antisipasi supaya tidak terjadi pemalsuan terhadap hadis Nabi saw. 

Dengan adanya ziyādah al-ṡiqah, tentu memberi pengaruh terhadap periwayatan 

hadis. Dalam penelitian ini ada tiga bentuk implikasi ziyādah al-ṡiqah yang 

dibahas yaitu, terjadinya rekonstruksi teori maqbūl dalam periwayatan hadis, 

diterimanya ziyādah al-ṡiqah sebagai bentuk variasi sanad dan matan hadis, dan 

terakhir adalah sebagai penegas adanya al-isnād al-ālī dan al-isnād al-nāzil. 

 

Kata Kunci: Ziyādah al-ṡiqah, Kemunculan, Pelembagaan, dan Implikasi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987.  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta' t te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ح
ḥa (dengan titik di 

bawah) 

 kha' kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‘ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض



xiv 
 

bawah) 

 ṭa' ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa' ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain , koma terbalik ( di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 fa‘ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h h هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya' y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة
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III.  Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis  ḥikmah حكمة

  ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  ditulis 

h. 

 ’ditulis  karāmah  al-auliyā  الاولياء كرامة 

 

c. Bila Ta' marbūṭah hidup dengan harakat, fatḥah, kasrah, atau ḍammah 

ditulis t.  

الفطرة زكاة  ditulis  zakāt al-fiṭrah  

 

IV. Vokal Pendek 

   َ  fatḥah ditulis  a   

  kasrah Ditulis i 

  ḍammah Ditulis u   
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V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyah  

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى

ditulis  

ditulis 

ā 

tansā  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

ī 

karīm  

4 DAMMAH  +  WAWU MATI 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ  

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainaku

m  

2 FATHAH  +  WAWU MATI 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul  

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis  a’antum أأنتم
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  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in  شكرتم لئن

syakartum 

 

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun  

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan "al" 

 ditulis  al-qur’ān القرآن

 ditulis al-qiyās القياس

 'ditulis al-Samā السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya 

الفروض ذوى    ditulis  żawī  al-furūḍ 

 ditulis ahl  al-sunnah  السنة اهل  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kajian yang menarik perhatian ulama hadis mutaqaddimīn dan 

muta’akhkhirīn dalam ilmu hadis adalah masalah tambahan sanad dan matan hadis 

dari periwayat yang dinilai ṡiqah (ādil dan ḍābiṭ), atau dalam ilmu muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ 

disebut dengan istilah ziyādah al-ṡiqah. Istilah ini hampir sama problematiknya 

dengan konsep keadilan sahabat, yang dalam ilmu muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ disebut adālah 

al-ṣaḥābah. Tetapi perbedaan antar keduanya sangat jelas, istilah pertama merujuk 

pada sanad dan matan sedangkan istilah kedua merujuk pada sanad saja. Bahkan 

dalam literatur-literatur ulūm al-ḥadīṡ atau muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ, kedua istilah tersebut 

telah melahirkan perbedaan pendapat yang masih diperdebatkan sampai sekarang.  

Di antara istilah atau kaidah yang sudah dianggap baku adalah ziyādah al-ṡiqah 

maqbūlah (tambahan  dari seorang yang ṡiqah diterima). Tentu kaidah seperti ini 

tidak bisa diterima begitu saja sebelum ada penelitian yang mendalam dan bisa 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Penelitian ini hanya akan fokus mengkaji 

konsep ziyādah al-ṡiqah yang banyak dibahas, bahkan sudah melembaga dalam 

literatur-literatur ulūm al-ḥadīṡ.  

Ziyādah al-ṡiqah terdiri dari dua kata yaitu ziyādah dan al-ṡiqah, jamaknya 

ziyādāt al-ṡiqāt. Dalam literatur-literatur ulūm al-ḥadīṡ bentuk jamaklah yang sering 

digunakan. Ziyādah berasal dari akar kata zāda, yazīdu, ziyādah yang berarti 

tambahan. Sedangkan al-ṡiqah berasal dari kata waṡiqa, yaṡiqu, wuṡūq, yang berarti 
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mempercayai, terpercaya.
1
 Periwayat yang ṡiqāt berarti periwayat yang dipercaya, 

ucapan dan perbuatannya bisa dijadikan sebagai pedoman hidup (yu’tamadu alaihi fī 

al-aqwāl wa al-af’āl).
2
 Dalam bahasa Arab, satu kata memiliki beragam makna 

sesuai dengan kata atau huruf yang mengiringi sebelum dan setelah kata itu sendiri. 

Ulama hadis menggunakan istilah ṡiqah untuk merujuk kepada periwayat yang ādil 

lagi ḍābiṭ.  

Menurut istilah ilmu hadis, ziyādah al-ṡiqah berarti bahwa seorang periwayat 

yang dinilai ṡiqah menambahkan pada sanad, matan ataupun pada keduanya dalam 

sebuah hadis yang diriwayatkan banyak periwayat, padahal semua periwayat itu 

tidak menyebutkan tambahan dalam hadis yang bersangkutan. Lebih jelasnya 

ziyādah al-ṡiqah menurut literatur ilmu hadis adalah: 

أن يروي جماعة حديثا واحدا بإسناد واحد, فيزيد بعض الثقات فيه زيادة لم يذكرها 
 3بقية الرواة, سواء أكان ذلك في السند أم في المتن أم كان في كليهما.

Secara singkat definisi ziyādah al-ṡiqah adalah iżā tafarrada al-rāwī bi 

ziyādatin fī al-ḥadīṡ (fī al-sanad wa al-matni) an baqīyah al-ruwāh an syaikh 

lahum.
4
 Dalam beberapa literatur muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ disebutkan beragam definisi 

tetapi semuanya bertemu pada satu titik yang sama sebagaimana definisi di atas. 

                                                           
1
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 

Pustaka Progressif, cet-XIV, 1997 M), 1536. 

2
 Lihat Abū al-Ḥasan Alī bin Muḥammad bin Alī al-Ḥusaini al-Jurjānī al-Ḥanafī, al-Ta’rīfāt 

(Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmīyah, cet-III, 2009), 76. 

3
 Ḥamzah bin Abdullāh al-Malībārī, Ziyādah al-Ṡiqah fī Kutub Muṣṭalaḥ al-Ḥadīṡ: Dirāsah 

Mauḍūīyah Naqdīyah (Multaqā Ahl al-Ḥadīṡ, cet-I, 1425 H), 17. Lihat juga Muṣṭafā bin al-Adawī, 

Taisīr Muṣṭalah al-Ḥadīṡ fī Su’āl wa Jawāb, (Makkah-Arab Saudi: Maktabah al-Ḥaramain, cet-II, 

1410 H/1990 M), 47. 

4
 Abū al-Fidā’ Ismā’īl bin Kaṡī al-Qurasyī al-Dimasyqī, Ikhtiṣār Ulūm al-Ḥadīṡ, ditaḥqīq, 

ditakhrīj, dan ta’līq oleh Māhir Yāsīn al-Faḥl (Riyāḍ: Dār al-Mīmān li al-Nasyr wa al-Tauzī’, cet-I, 

1434 H/2013 M), 171. Aḥmad Muḥammad Syākir, al-Bā’iṡ al-Ḥaṡīṡ Syarḥ Ikhtiṣār Ulūm al-Ḥadīṡ 

(Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmīyah, t. th), 58 
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Pembahasan tentang ziyādah al-ṡiqah dalam literatur tersebut sangat deskriptif dan 

masih belum menyentuh aspek historisitas dan pelembagaan terkait masalah ini. 

Tidak hanya ulama hadis saja yang membahas dan menggunakan kaidah tersebut, 

tetapi juga ulama fikih, uṣul, dan mutakallimīn (ulama ilmu kalam), dari berbagai 

mazhab. Bahkan Ibn Ḥazm dari kalangan mazhab al-Ẓāhirī, al-Syaukānī (w. 1250 H) 

dari Syi’ah Zaidīyah juga menyinggung masalah ziyādah al-ṡiqah dalam kitab 

mereka.  

Sebagaimana diketahui bahwa hadis terdiri dari dua unsur pokok yaitu sanad 

dan matan, keduanya ibarat dua sisi matan uang yang tidak bisa dipisahkan tetapi 

bisa dibedakan. Sanad merupakan mata rantai periwayat hadis yang 

bertanggungjawab terhadap isi atau matan hadis yang dibawanya. Begitu pentingnya 

sanad dalam ilmu hadis sehingga masing-masing periwayat diteliti untuk melihat 

kredibilitasnya. Ibnu al-Mubārak (w. 181 H) pernah mengatakan bahwa isnād atau 

sanad merupakan bagian dari agama, seandainya isnād itu tidak ada niscaya orang 

akan berkata sesuka hatinya (al-isnād min al-dīn laulā al-isnād la qāla man syā’a mā 

syā’a).
5
 Dari sinilah muncul penilaian negatif (al-jarḥ) atau positif (al-ta’dīl) 

terhadap periwayat hadis untuk melihat apakah orang itu diterima atau ditolak 

riwayatnya.  

Di antara tolok ukur diterimanya sebuat riwayat adalah periwayat yang 

bersangkutan harus ṡiqah (terpercaya). Dalam kaitannya dengan periwayat hadis, 

Sa’ad bin Ibrāhīm (w. 125 H) mengatakan bahwa tidak boleh seseorang 

                                                           
5
 Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Qusyairī al-Naisūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, jilid-I (Beirut: Dār 

al-Fikr, cet-I, 1408 H/1988 M), 11. Nama asli atau lengkap kitab ini adalah al-Ṣaḥīḥ al-Mujarrad al-

Musnad llā Rasūlillāh Ṣallallāhu Alaihi wa Sallam atau al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar min al-

Sunan bi al-Naqli al-Adli an Rasūlillāh Ṣallallāhu Alaihi wa Sallam.  
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meriwayatkan hadis Rasulullah saw. kecuali orang yang ṡiqah (lā yuḥaddiṡu an 

rasūlillāh ṣallallāhu alaihi wa sallam illā al-ṡiqāt).
6
 Ini menunjukkan betapa 

tingginya kualitas seorang periwayat yang dinilai ṡiqah sehingga tambahan sanad 

dan matan yang dibawanya bisa diterima. Inilah yang dalam literatur muṣṭalaḥ al-

ḥadīṡ disebut ziyādah al-ṡiqah. 

Dalam hal periwayatan hadis, tidak selamanya periwayat ṡiqah diterima 

riwayatnya jika bertentangan dengan periwayat yang lebih ṡiqah. Hal ini 

sebagaimana adanya istilah syāżż yang banyak dibahas dalam ilmu muṣṭalaḥ al-

ḥadīṡ. Secara terminologi syāżż berarti hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang 

diterima riwayatnya, tetapi bertentangan atau menyalahi periwayat yang lebih utama 

daripadanya (mā rawāhu al-maqbūl mukhālifan liman huwa aulā minhu).
7
 Maksud 

periwayat maqbūl di sini adalah periwayat ādil yang sempurna ḍabiṭ-nya, atau masih 

kurang sempurna ḍābiṭ-nya sebagaimana persyaratan hadis sahih dan hasan. Dengan 

kata lain hadis syāżż berarti hadis yang diriwayatkan oleh orang yang ṡiqah tetapi 

menyalahi periwayat yang lebih ṡiqah daripadanya.
8
 Itulah sebabnya penting untuk 

mengkaji ziyādah al-ṡiqah yang bisa berimplikasi pada proses periwayatan hadis, 

bahkan terhadap status hadis itu sendiri. 

Kajian terhadap periwayat hadis memang perlu dilakukan karena apa yang 

mereka bawa berasal dari Nabi saw. yang merupakan figur sentral dalam hadis itu 

                                                           
6
 Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj, Ṣaḥīḥ Muslim, jilid-I, 11 

7
 Badr al-Dīn Abū Abdillāh Muḥammad bin Jamāl al-Dīn bin Abdullāh bin Bahādir al-

Zarkasyī, al-Nukat alā Muqaddimah Ibn al-Ṣalāḥ, ditaḥqīq oleh Zain al-Ābidīn bin Muḥammad bin 

Farīj, jilid-II (Riyāḍ: Maktabah Aḍwā’ al-Salaf, cet-I, 1419 H/1998 M), hlm. 139. Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, 

Taisīr Muṣṭalah al-Ḥadīṡ (Iskandariyah: Markaz al-Hudā li al-Dirāsāt, 1415 ), 90. 

8
 Hal ini juga ditegaskan oleh Ajjāj al-Khaṭīb yang mengatakan bahwa hadis syāżż merupakan 

kebalikan dari hadis munkar. Hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat daif yang 

menyalahi periwayat ṡiqah. Muḥammad Ajjāj al-Khaṭīb, Uṣūl al-Ḥadīṡ: Ulūmuhu wa Muṣṭalaḥuhu 

(Beirut: Dār al-Fikr, cet-II, 1391 H/1971 M), 348. 
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sendiri.
9
 Salah satu ciri periwayat yang diterima riwayatnya adalah yang dinilai ṡiqah 

oleh mayoritas ulama kritikus hadis. Problematika muncul ketika ada seorang 

periwayat yang menambahkan kata-kata atau kalimat yang berbeda dengan riwayat-

riwayat yang sudah diterima oleh jumhur ulama. Periwayat yang yang bersangkutan 

tidak begitu diperhatikan isi berita atau hadis yang dibawanya karena sudah dianggap 

ṡiqah.  

Bisa dikatakan bahwa periwayat yang ṡiqah merupakan lawan dari penilaian 

ḍaīf (tidak ādil dan tidak ḍābiṭ) terhadap seorang periwayat. Ini bisa dilihat dari 

beberapa literatur ulūm al-ḥadīṡ, seperti yang dilakukan oleh al-Nawawī (w. 676 H) 

dan al-Suyūṭī (w. 911 H).
10

 Belum diketahui secara pasti kapan istilah ziyādah al-

ṡiqah mulai muncul atau dikenal dan melembaga dalam ilmu hadis. Tetapi beberapa 

penulis literatur ulūm al-ḥadīṡ telah membahas dan memberi gambaran umum secara 

singkat tentang masalah tersebut, seperti Abū abdillāh al-Ḥākim al-Naisābūrī (w. 405 

H), al-Khaṭīb al-Bagdādī (w. 463 H), Ibn al-Ṣalāḥ (w. 643 H), al-Nawawī (w. 676 

                                                           
9
 Hadis berfungsi sebagai penjelas terhadap al-Qur’an atau dalam istilah ulama hadis dikenal 

dengan istilah bayān, yang terdiri dari tiga macam, yaitu bayān taqrīr atau ta’kīd, bayān tafsīr, dan 

bayān tasyrī’. Maksud bayān taqrīr atau ta’kīd, adalah menegaskan kembali suatu ajaran yang 

terdapat dalam al-Qur’an. bayān tafsīr, ialah menjelaskan ayat al-Qur’an yang memiliki tiga bentuk 

penjelasan atau penjabaran, yaitu memerinci yang global/tafṣīl al-ijmāl, membatasi kemutlakan 

ayat/taqyīd muṭlaq, dan mengkususkan keumuman/takhṣīṣ al-ām. Sedangkan bayān tasyrī’ 

maksudnya adalah fungsi hadis sebagai sumber ajaran atau hukum kedua setelah al-Qur’an. 

Kedudukan hadis atau sunnah dan fungsinya secara panjang lebar dijelaskan dalam kitab-kitab uṣul 

fikih, dan literatur-literatur hadis, seperti Muḥammad Ajjāj al-Khaṭīb, Uṣūl al-Ḥadīṡ Ulūmuhu wa 

Muṣṭalaḥuhu (Beirut: Dār al-Fikr, cet-II, 1391 H/1971 M), hlm. 46-50. Muṣṭafā al-Sibā’ī, al-Sunnah 

wa Makānatuhā fī al-Tasyrī’ al-Islāmī (Mesir: Dār al-Qaumīyah li al-Ṭibā’ah wa al-Nasyr, t. th). 

Kajian terhadap pemikiran al al-Sibā’ī telah dilakukan oleh M. Erfan Soebahar dalam bukunya 

Menguak Fakta Keabsahan Al-Sunnah: Kritik Mushthafa al-Siba’i Terhadap Pemikiran Ahmad Amin 

Mengenai Hadits dalam Fajr al-Islam (Jakarta: Kencana, cet-I, 2003). 

10
 Jalāl al-Dīn Abd al-Raḥmān bin Abū Bakar al-Suyūṭī, Tadrīb al-Rāwī fī Syarḥi Taqrīb al-

Nawāwī, ditaḥqīq oleh Abd al-Wahhāb Abd al-Laṭīf, jilid-II (Madinah Munawwarah: al-Maktabah al-

Ilmīyah, cet-III, 1392 H/1972 M), 268-269. 
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H), Ibnu Kaṡīr (w. 774 H), al-Sakhāwī (w. 902 H), al-Suyūṭī (w. 911 H) dan lain-

lain.     

Sejarah mencatat bahwa istilah ziyādah al-ṡiqah telah melahirkan perbedaan 

pendapat di kalangan ulama hadis, fiqih, uṣūl, dan ahli kalam. Ulama fiqih biasanya 

menjadikan tambahan dari periwayat ṡiqah sebagai penguat pendapat atau mazhab 

mereka. Berbeda halnya dengan ulama hadis yang melakukan kritik terhadap rāwi 

dan riwayat yang dibawanya, meskipun diakui bahwa mayoritas mereka juga 

menerima kaidah tersebut. Beberapa literatur ulūm al-ḥadīṡ yang ditulis abad klasik, 

pertengahan dan kontemporer menggunakan istilah ziyādah al-ṡiqah secara mutlak 

tanpa batasan tertentu. Kata-kata yang biasa digunakan dalam kajian hadis adalah 

ziyādah al-ṡiqah maqbūlah kamā huwa muqarrarun fī kutub al-muṣṭalaḥ.  

 Meskipun mayoritas ulama telah menerima konsep ziyādah al-ṡiqah, bukan 

berarti permasalahan sudah selesai. Pertanyaan yang muncul adalah apakah kaidah 

ziyādah al-ṡiqah itu sebuah dogma yang harus diterima begitu saja atau fakta historis 

yang perlu dikaji ulang? Apakah kaidah ini didasarkan pada analisis historis 

periwayat secara komprehensif yang dinilai ṡiqah atau hanya generalisasi dari ulama 

hadis dengan tujuan-tujuan tertentu? Tentu kaidah tersebut tidak bisa diterima begitu 

saja karena penilaian manusia terhadap manusia lainnya sangat subyektif 

sebagaimana disebutkan di atas. Seolah-olah periwayat yang dinilai ṡiqah sudah 

tidak ada cacatnya, mengalahkan otoritas sahabat sebagai sumber periwayat pertama. 

Perlu ditegaskan bahwa periwayat yang dinilai ṡiqah bukan berasal dari kalangan 

sahabat, tetapi dari kalangan tabi’in dan periwayat setelah mereka. Literatur-literatur 

yang mengkaji kaidah ziyādah al-ṡiqah pada era kontemporer ini memang agak 
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langka karena pembahasan tersebut sudah masuk ruang lingkup kajian ulūm al-ḥadīṡ 

secara umum. 

Berdasarkan penjelasan singkat di atas, ada beberapa poin penting yang 

membuat penulis tertarik untuk meneliti konsep ziyādah al-ṡiqah: 

 Pertama, belum diketahui secara pasti literatur-literatur ulūm al-ḥadīṡ secara 

umum yang membahas tentang sejarah kemunculan, ataupun pelembagaan ziyādah 

al-ṡiqah. Hal ini penting untuk diketahui supaya jelas epistemologi berpikir yang 

digunakan dalam kajian ilmu hadis. Sebuah ilmu yang tertuang dalam literatur-

literatur keagamaan, termasuk al-Qur’an dan hadis tidaklah muncul secara tiba-tiba.  

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, dapat dikatakan bahwa rumusan-

rumusan ilmu agama sangat terkait dengan faktor historisitas penulisan dan 

penyusunan teks-teks serta literatur keagamaan pada umumnya. Sebuah teks atau 

literatur keagamaan tidak muncul dari hampa budaya. Sebuah literatur keagamaan 

tidak bisa dipisahkan dari episteme zaman yang mengitarinya. Pengaruh sosial 

budaya, sosial-politik, ekonomi, dan pertahanan-keamanan yang berbeda antara satu 

wilayah dengan lainnya menarik untuk dikaji secara epistemologis dalam studi 

agama Islam kontemporer.
11

  

Kedua, penilaian tentang ṡiqah atau tidaknya seorang periwayat merupakan hal 

yang bersifat subyektif. Sebagaimana diketahui bahwa ṡiqah merupakan kolaborasi 

dari sifat ādil dan ḍābiṭ, sementara ulama-ulama hadis berbeda pendapat dalam 

menentukan kriteria ādil dan ḍābiṭ-nya seorang periwayat. Dalam ilmu hadis, nama-

nama periwayat yang dinilai ṡiqah juga sudah dikumpulkan dalam satu karya khusus, 

                                                           
11

 M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-

Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 238. 
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seperti Kitāb al-Ṡiqāt karya Abū al-Ḥasan Aḥmad al-Ijlī (w. 261 H) dan Ibn Ḥibbān 

(w. 354 H). Kedua kitab ini sangat terkenal di kalangan pengakaji hadis, meskipun 

tidak semua ulama setuju terhadap nama-nama yang dinilai ṡiqah dalam kitab 

tersebut. Ibn Ḥibbān sendiri banyak dikritik oleh ulama kritikus hadis karena sangat 

memudahkan atau menggampangkan (al-tasāhul) dalam menilai ṡiqah seseorang. 

Harus diakui bahwa penilaian-penilaian ulama terhadap seorang periwayat sangatlah 

subyektif, sehingga memunculkan perbedaan pendapat di kalangan kritikus hadis. 

Penilaian negatif dan positif merupakan bagian dari pembahasan ulūm al-ḥadīṡ yang 

memiliki kajian tersendiri, inilah yang disebut dengan ilmu al-jarḥ wa al-ta’dīl. 

Ketiga, ziyādah al-ṡiqah sudah melembaga dalam kajian ulūm al-ḥadīṡ dan 

diterima oleh mayoritas ulama hadis. Selain itu istilah tersebut ternyata juga sudah 

melembaga dalam kitab-kitab syarḥ hadis, lebih-lebih yang membahas hadis hukum. 

Di antara kitab-kitab syarḥ hadis tempat melembaganya kaidah ziyādah al-ṡiqah 

maqbūlah adalah Āriḍah al-Aḥważī bi Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Tirmiżī, karya Ibn al-Arabī al-

Mālikī (435-543 H), al-Mu’lim bi Fawāid Muslim, karya Abū Abdillāh Muḥammad 

bin Alī bin Umar al-Māzirī (w. 563 H), Ikmāl al-Mu’lim bi Fawāid Muslim, karya 

Abū al-Faḍl Iyāḍ bin Mūsā al-Yaḥṣubī atau yang terkenal dengan al-Qāḍī Iyāḍ (w. 

544 H), Kitab ini merupakan penyempurnaan dari kitab al-Māzirī. Syarḥ Ṣaḥīḥ 

Muslim, karya al-Nawāwī (w. 676 H). Kitab ini memiliki banyak kesamaan dengan 

al-Mu’lim bi Fawā’id Kitāb Muslim karya al-Māzirī (w. 563 H), dan Ikmāl al-

Mu’lim fī Syarḥ Ṣāḥīḥ Muslim karya al-Qāḍī Iyāḍ (w. 544 H). Selian itu, penulis 

kitab ini juga telah membahas tentang ulūm al-ḥadīṡ atau muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ dalam 

muqaddimah kitabnya dengan ringkas dan baik. Fatḥ al-Bārī Syarḥ Ṣaḥīḥ al-
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Bukhārī, karya al-Ḥāfiẓ Ibnu Ḥajar al-Asqalānī (w. 852 H),
12

 Subul al-Salām Syarḥ 

Bulūg al-Marām, karya Muḥammad bin Ismāīl al-Ṣan’ānī (w. 1182 H/1769 M), Nail 

al-Auṭār al-Auṭār Syarḥ Muntaqā al-Akhbār karya Muḥammad  bin Alī al-Syaukānī 

(w. 1250 H/1834 M), dan lain sebagainya.  

Mayoritas penulis kitab-kitab tersebut  menyebutkan bahwa tambahan matan 

ataupun sanad dari periwayat yang dinilai ṡiqah diterima. Itulah sebabnya mayoritas 

ulama hadis, fikih, uṣul dan ulama lainnya menerima kaidah ziyādah al-ṡiqah 

maqbūlah. Tentu hal ini harus diteliti secara secara mendalam dari sisi kesejarahan 

dan pelembagaannya, kemudian direkonstruksi supaya diketahui implikasinya dalam 

studi hadis. Selama belum ada penelitian yang mendalam terhadap kaidah tersebut, 

maka belum bisa diterima dan masih tidak bisa dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Ini disebabkan karena penilaian dan penerimaan kaidah ziyādah al-ṡiqah 

tidaklah lahir dari ruang hampa, tetapi pasti ada hal-hal yang melatarbelakanginya. 

Keempat, jika diteliti secara mendalam ternyata tidak selamanya periwayat 

ṡiqah diterima riwayatnya meskipun ia merupakan syarat kesahihan suatu hadis. 

Periwayat yang melakukan tambahan pada sanad ataupun matan bisa saja tertolak 

apabila menyalahi periwayat-periwayat yang lebih ṡiqah daripadanya. Jika demikian 

tentu ada ketidaksesuaian atau ketidakkonsistenan dengan kaidah ziyādah al-ṡiqah 

maqbūlah yang sudah melembaga dalam literatur ulūm al-ḥadīṡ dan syarḥ al-ḥadīṡ. 

Itulah sebabnya kajian terhadap ziyādah al-ṡiqah penting untuk dilakukan. 

                                                           
12

 Muqaddimah kitab ini diberi nama “Hadyu al-Sārī” yang selesai ditulis tahun 813 H. 

Sedangkan kitab Fatḥ al-Bārī sendiri mulai ditulis tahun 817-842 H. yakni selama kurang lebih 25 

tahun. 
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Kelima, belum ada kajian yang secara mendalam melakukan pembahasan 

tentang ziyādah al-ṡiqah dari segi historisitasnya secara kronologis. Hal ini perlu 

dilakukan supaya diketahui sejarah kemunculan, siapa yang pertama kali 

mempopulerkan istilah tersebut, mengapa melembaga dalam kajian hadis, dan 

implikasinya terhadap periwayatan hadis. Pada umumnya, literatur-literatur ulūm al-

ḥadīṡ masih membahas istilah tersebut secara deskriptif. Berdasarkan beberapa 

pertimbangan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan kajian terhadap sejarah 

kemunculan konsep ziyādah al-ṡiqah, pelembagaannya, dan implikasi pelembagaan 

tersebut terhadap periwayatan hadis. Bahkan bisa saja berpengaruh kepada nilai 

kualitas atau status hadis itu sendiri.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini akan mengkaji atau 

menelaah problematika ziyādah al-ṡiqah dalam periwayatan hadis secara kritis. 

Apakah keyakinan Ahl al-Ḥadīṡ dan mayoritas ulama lainnya terhadap kaidah bahwa 

tambahan dari periwayat yang dinilai ṡiqah diterima, dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah atau tidak. Supaya penelitian ini lebih terarah maka ada dua pokok 

permasalahan yang akan dijawab, yaitu:  

1. Bagaimana asal usul kemunculan ziyādah al-ṡiqah dan pelembagaannya dalam 

studi hadis? 

2. Bagaimana implikasi ziyādah al-ṡiqah terhadap periwayatan hadis? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1). Untuk menganalisis asal usul atau sejarah 

kemunculan dan pelembagaan ziyādah al-ṡiqah, faktor-faktor yang melatar belakangi 

kemunculan dan pelembagaannya. (2). Untuk menganalisis implikasi ziyādah al-

ṡiqah terhadap periwayatan hadis. 

Kajian dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi pencerahan dalam 

tradisi penelitian hadis. Pada umumnya mayoritas ulama menganggap bahwa ziyādah 

al-ṡiqah bisa diterima secara apa adanya tanpa ada penelitian yang mendalam 

terhadap sanad dan matan hadis. Padahal realitas sejarah menunjukkan bahwa 

penilaian terhadap keṡiqah-an seseorang sangat subyektif antar satu ulama dengan 

ulama lainnya. Perjalanan hidup seorang periwayat hadis tidak dapat dilepaskan dari 

situasi dan kondisi yang mengitarinya. Sebagai manusia biasa, mereka juga tidak 

terlepas dari kepentingan dan situasi sosio-historis, politik, pengaruh mazhab antara 

yang pengkritik dan yang dikritik. Itulah sebabnya penelitian ini diharapkan dapat 

menjelaskan dan menemukan data-data sejarah, kapan ziyādah al-ṡiqah muncul, 

mengapa kaidah ini melembaga, kemudian bagaimana implikasi pelembagaan 

tersebut terhadap periwayatan hadis ataupun dalam studi hadis secara umum. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah membuka wacana 

baru dalam kajian studi keislaman, terutama sekali dalam kajian ilmu hadis. Melihat 

perdebatan ulama-ulama hadis dalam literatur ulūm al-ḥadīṡ tidaklah cukup. Hasil 

penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai landasan untuk menjelaskan aspek 

historisitas ziyādah al-ṡiqah dan pelembagaannya. Karena itu dibutuhkan paradigma 

baru sehingga bisa memperkaya wawasan dan wacana dalam keilmuan Islam 
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kontemporer. Lebih-lebih menyangkut hadis yang langsung berhubungan dengan 

Nabi saw.  

 

D. Telaah Pustaka 

Perlu diketahui bahwa kajian terhadap ziyādah al-ṡiqah bukanlah hal baru 

dalam kajian ilmu hadis, tetapi sudah banyak dibahas oleh ulama-ulama hadis klasik 

maupun kontemporer. Sebagaimana disebutkan di atas bahwa banyak literatur ulūm 

al-ḥadīṡ yang membahas kaidah tersebut, tetapi kajian mereka masih normatif sekali. 

Ada beberapa kajian yang memiliki relevansi terkait dengan penelitian yang penulis 

lakukan, di antaranya:  

Ḥamzah Abdullāh al-Malībārī dalam bukunya Ziyādah al-Ṡiqah fī Kutub 

Muṣṭalaḥ al-Ḥadīṡ: Dirāsah Mauḍūīyah Naqdīyah.
13

 Sebagaimana literatur atau 

kitab-kitab muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ lainnya, karya Ḥamzah Abdullāh hanya membahas 

pengertian, perbedaan pendapat di kalangan ulama, dan istilah-istilah yang terkait 

dengan kaidah ziyādah al-ṡiqah secara singkat. Buku yang terdiri dari 91 halaman ini 

belum menyentuh kajian tentang sejarah kemunculan atau sisi historisitas dan 

pelembagaan ziyādah al-ṡiqah dalam studi hadis. Ḥamzah Abdullāh menjelaskan 

bahwa kaidah tersebut memang tidak bisa diterima secara mutlak, tetapi harus ada 

indikasi-indikasi yang menunjukkan bahwa hal tersebut bisa diterima. Dari segi 

kajian ilmiah, Abdullah tidak menggunakan teori dan pendekatan tertentu dalam 

mengkaji ziyādah al-ṡiqah. Penjelasannya masih umum sebagaimana yang dilakukan 

oleh penulis-penulis kitab ulūm al-ḥadīṡ  ataupun muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ lainnya.  

                                                           
13

 Ḥamzah Abdullāh al-Malībārī, Ziyādah al-ṡiqah fī Kutub Muṣṭalaḥ al-Ḥadīṡ: Dirāsah 

Mauḍūīyah Naqdīyah (Multaqā Ahl al-Ḥadīṡ, cet-I, 1425 H). 
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Abdul Qādir bin Muṣṭafa bin Abdur Razzāq al-Muḥammadī dalam bukunya, 

al-Syāżż wa al-Munkar wa al-Ziyādah al-Ṡiqah: Muwāzanah baina al-Mutaqaddimīn 

wa al-Muta’akhkhirīn.
14

 Dalam kitab ini, Abdul Qādir membahas dua istilah yang 

memiliki kaitan dengan ziyādah al-ṡiqah yaitu al-syāżż dan al-munkar. Kedua istilah 

ini memang memiliki kaitan dengan ziyādah al-ṡiqah karena sering terjadi atau 

dilakukan oleh periwayat ṡiqah itu sendiri. Dalam kaitannya dengan ziyādah al-

ṡiqah, Abdul Qādir membahas tentang pengertian atau definisi dan perdebatan 

diterima atau ditolaknya tambahan dari periwayat ṡiqah di kalangan ulama 

mutaqaddimīn dan muta’akhkhirīn. Kajian yang dilakukan oleh Abdul Qādir hampir 

sama dengan pembahasan dalam literatur-literatur ilmu hadis pada umumnya. Dalam 

pengertian bahwa belum menyentuh sisi historis kemunculan dan pelembagaan 

konsep ziyādah al-ṡiqah dalam studi hadis secara kronologis. Selain itu kitab tersebut 

juga belum membahas implikasi ziyādah al-ṡiqah terhadap periwayatan hadis. Inilah 

yang membedakan kajian Abdul Qādir dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Zainuddin MZ dalam disertasinya “Al-Idrāj Dalam Matan Hadis Dan 

Implementasinya Dalam Kajian Keislaman”, ia membahas sedikit tentang konsep al-

ziyādah untuk membedakan dengan konsep al-idrāj.
15

 Konsep al-idrāj memang 

memiliki kemiripan dengan al-ziyādah karena sama-sama memiliki tambahan dari 

periwayat. Tetapi konsep al-idrāj lebih kepada matan, sedangkan al-ziyādah terdapat 

pada sanad dan matan. Karya ini menitikberatkan kajiannya pada al-idrāj yang 

                                                           
14

 Abdul Qādir bin Muṣṭafa bin Abdur Razzāq al-Muḥammadī dalam bukunya, al-Syāżż wa al-

Munkar wa al-Ziyādah al-Ṡiqah: Muwāzanah baina al-Mutaqaddimīn wa al-Muta’akhkhirīn (Beirut: 

Dār al-Kutub al-Ilmīyah, cet-I, 2005). 

15
 Zainuddin MZ, “Al-Idrāj Dalam Matan Hadis Dan Implementasinya Dalam Kajian 

Keislaman”, disertasi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004), 58-61. 
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terdapat dalam hadis-hadis aqidah, syari’at, dan akhlak. Hadis-hadis itu kemudian 

diimplementasikan dalam kajian keislaman secara umum. 

Ada tiga hadis yang dikaji oleh Zainuddin yaitu hadis tentang Muhammad 

sebagai khatm al-anbiyā’, cara sujud dalam shalat, dan hadis tentang khusnul 

khatimah. Ia berkesimpulan bahwa dalam permasalahan akidah, sisipan atau al-idrāj 

berfungsi sebagai penjelas. Semua hadis yang ditakhrij memiliki beragam redaksi 

tetapi substansinya sama, yaitu Muhammad adalah penutup para Nabi dan Rasul. 

Hadis tentang cara sujud memiliki dua sisipan, pertama berstatus daif dan kedua 

sahih. Kesimpulannya bahwa cara sujud adalah dengan meletakkan kedua tangan 

terlebih dahulu baru diikuti oleh kedua lutut. Sedangkan dalam kaitannya dengan 

akhlak, yaitu tentang talqīn yang dilakukan pada waktu naza’ (sebelum wafat). Hal 

ini didukung oleh sisipan yang memperkuat makna mautākum itu adalah naza’.  

Beberapa ulama mengatakan bahwa hadis tentang cara sujud merupakan hadis 

maqlūb. Maksud hadis itu yang sebenarnya adalah meletakkan kedua lutut sebelum 

kedua telapak tangan, tetapi periwayat hadis tersebut menyebut sebaliknya.
16

 Itulah 

sebabnya kesimpulan Zainuddin kurang tepat karena tidak menjelaskan sisi lain dari 

hadis yang diteliti. Ia hanya melakukan takhrīj terhadap hadis itu dan kurang 

mengelaborasi penjelasan ulama dalam syarḥ hadis. 

Novizal Wendry dalam disertasinya “Labelisasi dan Kredibilitas Periwayat 

Kufah (Kajian al-Jarḥ wa al-Ta’dīl dengan Pendekatan Sosiohistoris)”. Menurut 

Novizal Wendry, al-jarḥ wa al-ta’dīl merupakan produk sosial yang lahir melalui 

                                                           
16

 Hadis tentang tata cara sujud Nabi saw. telah dibahas oleh al-Ṣan’ānī, beliau lebih cenderung 

mengatakan bahwa hadis tersebut maqlūb. Lihat Muḥammad bin Ismāīl al-Amīr al-Ṣan’ānī, Subul al-

Salām al-Mūṣilah ilā Bulūg al-Marām, ditaḥqīq, ditakhrīj hadis-hadisnya, dan ditaḍbīḍ teks-teksnya 

oleh Muḥammad Ṣubḥī Ḥasan Ḥallāq, jilid-I, juz-II (Riyāḍ: Dār Ibnu al-Jauzī, cet-VIII, 1428 H), 230-

234. 
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proses interaksi yang panjang antara kritikus hadis dengan periwayat. Hasil penilaian 

al-jarḥ maupun al-ta’dīl sering dijadikan sebagai sarana labelisasi berdasarkan 

prejudice terhadap periwayat atau komunitas periwayat tertentu bukanlah hasil final, 

tetapi perlu pengkajian ulang dari perspektif sosiohistoris terkait bagaimana dan 

dalam konteks apa periwayat tersebut al-jarḥ. Al-Jarḥ wa al-ta’dīl sering dijadikan 

sebagai sarana labelisasi berdasarkan prejudice terhadap periwayat dalam wilayah 

tertentu karena adanya sentimen demografi atas dasar in-group dan out-group, 

insiders dan outsiders. Sebagian al-jāriḥ sering memunculkan sikap the authorian 

personality dibandingkan dengan al-jāriḥ yang lain.
17

 Dalam kaitannya dengan 

penelitian yang penulis lakukan ini, sikap yang sama juga terjadi pada al-mu’addil 

dalam menilai ṡiqah seorang periwayat. 

Menurut hemat penulis, kajian-kajian di atas masih berkutat pada kaidah-

kaidah, literatur-literatur, dan operasinonal ilmu al-jarḥ wa al-ta’dīl secara umum. 

Pada penelitian ini penulis akan membahas salah satu hasil dari ilmu tersebut, yaitu 

al-ta’dīl yang difokuskan pada penilaian ṡiqah. Lebih spesifiknya penelitian ini akan 

memfokuskan pada kaidah ziyādah al-ṡiqah yang bisa dikatakan sudah melembaga 

dalam ilmu hadis. Kaidah yang telah diterima oleh mayoritas ulama harus dikaji 

secara mendalam karena memiliki pengaruh dalam periwayatan hadis dan studi 

hadis. Di sinilah letak pentingnya penelitian ini dan sekaligus merupakan orisinalitas 

yang sedang penulis teliti.  

 

 

                                                           
17

 Novizal Wendry, “Labelisasi dan Kredibilitas Periwayat Kufah (Kajian al-Jarḥ wa al-Ta’dīl 

dengan Pendekatan Sosiohistoris)”, disertasi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), 179. 
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E. Kerangka Teoritik 

Dalam kaitannya dengan kerangka teoritik penelitian ini, terlebih dahulu harus 

dijelaskan maksud ziyādah al-ṡiqah. Ziyādah al-ṡiqah terdiri dari dua kata yaitu 

ziyādah dan al-ṡiqah, jamaknya ziyādāt al-ṡiqāt. Dalam literatur-literatur ulūm al-

ḥadīṡ bentuk jamaklah yang sering digunakan. Ziyādah berasal dari akar kata zāda, 

yazīdu, ziyādah yang berarti tambahan. Sedangkan al-ṡiqah berasal dari kata waṡiqa, 

yaṡiqu, wuṡūq, yang berarti mempercayai, terpercaya.18 Periwayat yang ṡiqāt berarti 

periwayat yang dipercaya, ucapan dan perbuatannya bisa dijadikan sebagai landasan 

atau pedoman (yu’tamadu alaihi fī al-aqwāl wa al-af’āl).19 Dalam bahasa Arab, satu 

kata memiliki beragam makna sesuai dengan kata atau huruf yang mengiringi 

sebelum dan sesudah kata itu sendiri. Ulama hadis menggunakan istilah ṡiqah untuk 

merujuk kepada periwayat yang ādil lagi ḍābiṭ.  

Menurut ilmu hadis, ziyādah al-ṡiqah berarti bahwa seorang periwayat yang 

dinilai ṡiqah menambahkan pada sanad, matan ataupun pada keduanya dalam sebuah 

hadis yang diriwayatkan banyak periwayat, padahal semua periwayat itu tidak 

menyebutkan tambahan dalam hadis yang bersangkutan. Lebih jelasnya ziyādah al-

ṡiqah menurut literatur ilmu hadis adalah: 

                                                           
18

 Lihat definisi kata tersebut dalam Aḥmad bin Muḥammad al-Fayyūmī, al-Miṣbāḥ al-

Munīr (Kairo: Dār al-Gaddi al-Jadīd, cet-I, 1428 H/2007 M), 376. Majduddīn Muḥammad 

bin Ya’qūb al-Fairūzābādī, al-Qāmūs al-Muḥīṭ (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmīyah, cet-III, 

1430 H/2009 M), 940-941. Abū al-Ḥusain Aḥmad bin Fāris bin Zakariyā, Maqāyīs al-Lugah, 

dimuraja’ah dan dita’līq oleh Anas Muḥammad al-Syāmī (Kairo: Dār al-Ḥadīṡ, 1429 H/2008 

M), 947.Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 

Pustaka Progressif, cet-XIV, 1997 M), 1536. 

19
 Abū al-Ḥasan Alī bin Muḥammad bin Alī al-Ḥusaini al-Jurjānī al-Ḥanafī, al-Ta’rīfāt (Beirut: 

Dār al-Kutub al-Ilmīyah, cet-III, 2009), 76. 
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أن يروي جماعة حديثا واحدا بإسناد واحد, فيزيد بعض الثقات فيه زيادة لم يذكرها 
 20هما.بقية الرواة, سواء أكان ذلك في السند أم في المتن أم كان في كلي

Hadis yang diriwayatkan oleh sekelompok ulama dengan satu sanad, kemudian 

sebagian periwayat ṡiqah menambahkan suatu tambahan yang tidak pernah 

disebutkan oleh periwayat lainnya. Tambahan ini bisa terjadi pada sanad, 

matan, ataupun pada keduanya (sanad dan matan sekaligus). 

Secara singkat definisi ziyādah al-ṡiqah adalah iżā tafarrada al-rāwī bi 

ziyādatin fī al-ḥadīṡ (fī al-sanad wa al-matni) an baqīyah al-ruwāh an syaikh 

lahum.
21

 Dari definisi ini bisa disimpulkan bahwa ziyādah al-ṡiqah berbeda dengan 

konsep al-mudraj meskipun sama-sama berbentuk tambahan (al-ziyādah), baik pada 

sanad maupun matan. Salah satu contoh ziyādah al-ṡiqah yang biasa ditemukan 

dalam literatur ulūm al-ḥadīṡ adalah tambahan redaksi pada matan yang dilakukan 

oleh Alī bin Mushir tentang hadis jilatan anjing. Imam Muslim (w. 261 H) 

meriwayatkan dalam kitab Ṣaḥīḥ-nya: 

رٍ أَخْبَ رَناَ الَْْعْمَشُ عَنْ أَبِي  ثَ نَا عَلييُّ بْنُ مُسْهي يُّ حَدَّ عْدي ثَنِي عَلييُّ بْنُ حُجْرٍ السَّ و حَدَّ
يْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ إيذَا وَلَغَ رَزيينٍ وَأَبِي صَاليحٍ عَنْ أَبِي هُرَ 

راَرٍ  لْهُ سَبْعَ مي  الْكَلْبُ فيي إيناَءي أَحَديكُمْ فَ لْيُُيقْهُ ثَُُّ لييَ غْسي

                                                           
20

 Ḥamzah bin Abdullāh al-Malībārī, Ziyādah al-Ṡiqah fī Kutub Muṣṭalaḥ al-Ḥadīṡ: Dirāsah 

Mauḍūīyah Naqdīyah (Multaqā Ahl al-Ḥadīṡ, cet-I, 1425 H),  hlm. 17. Lihat juga Muṣṭafā bin al-

Adawī, Taisīr Muṣṭalah al-Ḥadīṡ fī Su’āl wa Jawāb, (Makkah-Arab Saudi: Maktabah al-Ḥaramain, 

cet-II, 1410 H/1990 M), hlm. 47. 

21
 Aḥmad bin Muḥammad Syākir, al-Bā’iṡ al-Ḥaṡīṡ Syarḥ Ikhtiṣār Ulūm al-Ḥadīṡ (Beirut: Dār 

al-Kutub al-Ilmīyah, t. th), 58 
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ثْ لَ  سْنَادي مي ذََا الْْي ثَ نَا إيسَْْعييلُ بْنُ زكََرييَّاءَ عَنْ الَْْعْمَشي بِي بَّاحي حَدَّ دُ بْنُ الصَّ ثَنِي مَُُمَّ هُ و حَدَّ
 22فَ لْيُُيقْهُ.ولمَْ يَ قُلْ 

Hadis di atas menegaskan bahwa semua murid al-A’masy yang meriwayatkan 

hadis tersebut tidak pernah menyebutkan kata falyuriqhu. Tambahan itu ada melalui 

riwayat Alī bin Mushir yang merupakan murid al-A’masy juga. Dalam ilmu al-jarḥ 

wa al-ta’dīl, Alī bin Mushir dinilai ṡiqah sehingga tambahan tersebut diterima oleh 

ulama hadis. Inilah yang disebut dengan ziyādah al-ṡiqah maqbūlah dalam studi 

hadis. Semua periwayat menyebut redaksi dengan  ْلْهُ سَبْعَ فل إيذَا وَلَغَ الْكَلْبُ فيي إيناَءي أَحَديكُم يَ غْسي

راَرٍ   tanpa ada tambahan falyuriqhu.23 Tetapi istilah tersebut sama sekali belum مي

diketahui historisitas kemunculan, proses pelembagaan dan implikasi atau 

pengaruhnya dalam periwayatan hadis. 

Berdasarkan penjelasan di atas, ziyādah al-ṡiqah berbeda dengan al-idrāj 

sebagaimana yang banyak dibahas dalam ilmu muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ. Ulama-ulama 

hadis memisahkan pembahasan antara kedua istilah tersebut. Secara terminologi al-

idrāj atau al-mudraj berarti hadis yang dirubah susunan sanadnya, atau dimasukkan 

suatu kata pada matan hadis tanpa disertai pemisah padahal tambahan atau sisipan itu 

bukan bagian dari hadis (mā guyyira siyāqu isnādihi, au udkhila fī matnihi mā laisa 

                                                           
22

 Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj, Ṣaḥīḥ Muslim, Kitāb al-Ṭahārah, Bāb Ḥukmu Wulūg 

al-Kalbi, no. 418. CD Mausū’ah al-Ḥadīṡ al-Syarīf, Global Islamic Software Company. Artinya: Dan 

telah menceritakan kepada kami Alī bin Ḥujr al-Sa'dī, telah menceritakan kepada kami Alī bin Mushir 

telah mengabarkan kepada kami al-A'masy dari Abū Razīn, dan Abū Ṣaliḥ dari Abū Hurairah dia 

berkata, "Rasulullah saw. bersabda: "Apabila seekor anjing menjilat bejana salah seorang dari kalian, 

maka hendaklah dia membalik dan mencucinya tujuh kali." Dan telah menceritakan kepada kami 

Muḥammad bin al-Ṣabbāḥ telah menceritakan kepada kami Ismāīl bin Zakariyā' dari al-A'masy 

dengan sanad ini yang semisalnya, dan dia tidak menyebutkan, 'Maka hendaklah dia menuang atau 

membuangnya.'  

23
 Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, Taisīr Muṣṭalah al-Ḥadīṡ, 105. 
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minhu bilā faṣlin).
24

 Dengan kata lain al-mudraj adalah hadis yang terdapat pada 

sanad dan matannya tambahan dari seorang periwayat tanpa ada penjelasan bahwa 

itu merupakan tambahan dari periwayat yang bersangkutan.  

Berdasarkan definisi tersebut maka idrāj terjadi pada dua tempat yaitu sanad 

dan matan. Pada matan juga terjadi idrāj di awal, tengah, dan akhir. Sebagian ulama 

mengatakan bahwa pada hakikatnya idrāj hanya terjadi pada matan hadis.
25

 Tujuan 

periwayat melakukan penyisipan pada awal, pertengan atau akhir matan adalah untuk 

menjelaskan hukum syara’, istinbāṭ hukum dari sebuah hadis sebelum hadis itu 

sempurna dibacakan, dan menjelaskan lafaz atau kata yang garīb dalam hadis.  

Dari penjelasan singkat di atas, jelas sekali bahwa memang ada persamaan 

antara ziyādah al-ṡiqah dengan al-mudraj karena sama-sama berbentuk tambahan 

(al-ziyādah). Adapun perbedaan antar keduanya adalah ziyādah al-ṡiqah merupakan 

hadis yang memiliki jalur sanad tersendiri. Selain itu, ia harus diriwayatkan dari 

seorang guru oleh beberapa periwayat hadis. Hal yang paling penting adalah 

tambahan tersebut harus berasal dari periwayat ṡiqah, bukan yang ḍaīf. Sedangkan 

al-mudraj bukan bagian dari hadis yang memiliki jalur sanad khusus.  Tambahan itu 

merupakan ungkapan dari periwayat hadis yang langsung bercampur dengan hadis 

Nabi saw. sendiri. Selain itu, pada al-mudraj tidak ada persyaratan khusus bahwa 

yang melakukan sisipan atau tambahan adalah orang yang ṡiqah. Bahkan bisa saja 

periwayat ḍaīf ataupun pemalsu hadis melakukan tambahan. Antara ziyādah al-ṡiqah 

                                                           
24

 Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, Taisīr Muṣṭalah al-Ḥadīṡ, 79.  

25
 Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Ibnu al-Ṣalāḥ terhadap definisi hadis mudraj. Abū Amr 

Ūṡmān bin Abd al-Raḥmān al-Syahrazūrī, Ma’rifah Anwā’ Ilmi al-Ḥadīṡ, ditaḥqīq, ditakhrīj, dan 

dita’līq oleh Abd al-Laṭīf al-Humaim dan Māhir Yāsīn al-Faḥl (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmīyah, cet-I, 

1423 H/2002 M), 195. Aḥmad Syākir, al-Bā’iṡ al-Ḥaṡīṡ Syarḥ Ikhtiṣār Ulūm al-Ḥadīṡ, 70. 
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dan al-mudraj memiliki perbedaan tersendiri sehingga ulama-ulama hadis 

membahasnya secara terpisah di tempat yang berbeda. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori sosiologi pengetahuan 

(sociology of knowledge).
26

 Teori ini digunakan untuk meneliti perkembangan suatu 

pemikiran dengan melihat adanya pengaruh lingkungan sekitar secara kronologis-

historis, sehingga dapat ditemukan makna dan maksud dari sebuah pemikiran. Ini 

disebabkan karena sebuah pemikiran, baik dalam bentuk lisan atau tertulis, tidak 

terlahir dari ruang hampa. Dalam pengertian bahwa ia tidak dapat dilepaskan dari 

situasi dan perkembangan yang terjadi dalam masyarakat. Demikian juga dengan 

istilah ziyādah al-ṡiqah yang menjadi obyek kajian dalam penelitian ini. 

Sosiologi pengetahuan yang dikenal mempunyai perhatian besar dalam 

memahami hubungan timbal balik antara pemikiran dengan konteks sosial yang 

mengitarinya, termasuk kepentingan dominasi dan hegemoni yang disokongnya. 

                                                           
26

 Perlu diketahui bahwa tokoh yang dianggap sebagai pendiri disiplin sosiologi ilmu 

pengetahuan adalah Karl Mannheim. Mannheim merupakan seorang ilmuan sosial Jerman yang lahir 

pada tahun 1893 di Budapest, Hongaria. Ilmuan keturunan Yahudi ini mengambil kuliah filsafat di 

negara tersebut. Pada tahun 1919, Mannheim menetap di Heidelberg sebagai seorang sarjana mandiri 

hingga ia pindah ke Frankfurt sebagai Guru Besar Sosiologi pada tahun 1928. Pada tahun 1933, ia 

menerima undangan dari London School of Economics untuk menjadi dosen selama satu dekade. Pada 

tahun 1943, Mannheim menjadi Profesor Sosiologi Pendidikan yang pertama pada University of 

London. Gelar ini merupakan gelar yang diembannya sampai akhir hayat. Sebagai ilmuan yang 

terdidik dalam tradisi Hegelian, Mannheim menantang kategorisasi yang simplistis. Kajiannya yang 

sangat beragam, seperti sosiologi budaya, sosiologi ideologi politik, sosiologi organisasi sosial, 

sosiologi pendidikan, dan sosiologi ilmu pengetahuan menjadikan Mannheim sebagai ilmuan yang 

banyak diperhitungkan. Ia menemukan beberapa subdisiplin dalam sosiologi dan ilmu politik. 

Mannheim menulis buku Man and Society in an Age of Reconstruction (1940), yang menegaskan 

komitmennya pada program-program sosial. Karya Mannheim yang lain adalah Ideologi and Utopia 

(edisi asli dalam bahasa Jerman, 1929, edisi revisi dalam bahasa Inggris, 1936, dan edisi bahasa 

Indonesia, 1991), telah mengokohkan sosiologi pengetahuan sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dengan 

buku ini, Mannheim membangun sosiologi pengetahuan sebagai disiplin yang berusaha untuk 

menemukan sebab-sebab sosial dari suatu kepercayaan masyarakat yang kemudian dilawankan 

dengan pikiran masyarakat tentang sebab-sebab sosial tersebut. Mannheim percaya bahwa penelitian 

terhadap keduanya memprediksikan dan mendemonstrasikan ketidakmungkinan adanya objektivitas 

pengetahuan tentang masyarakat. Inilah yang merupakan tema yang menghubungkan sosiologi 

pengetahuan dengan akar-akar filsafat Jerman dan teori-teori sosial, terutama Marxisme. Lihat 

Muhyar Fanani, Fiqih Madani: Konstruksi Hukum Islam di Dunia Modern (Yogyakarta: LKiS, cet-I, 

2010), 22. 
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Tugas sosiologi pengetahuan adalah menganalisis bentuk-bentuk sosial pengetahuan, 

membicarakan proses bagaimana individu-individu memperoleh pengetahuan 

tersebut, dan akhirnya membahas pengorganisasian institusional dan distribusi sosial 

pengetahuan. Sosiologi pengetahuan akan membantu memahami hubungan antara 

pengetahuan dengan struktur dan kesadaran sosial masyarakat.
27

   

Kaidah-kaidah metodologis yang diterapkan dalam teori sosiologi pengetahuan 

adalah, Pertama, menemukan kondisi-kondisi yang melatar belakangi lahirnya 

pengetahuan atau pemikiran, baik kondisi ekonomi, politik, sosial maupun 

psikologis. Kedua, tidak boleh memihak atau memilih apa yang dikaji, memberikan 

penekanan terhadap pengetahuan yang benar dan yang keliru, keberhasilan dan 

kegagalan ilmu, maupun penyelidikan rasional dan irasional. Ketiga, memiliki 

konsistensi atau simetri dalam penjelasan-penjelasan yang dikemukakan, dan 

keempat, model-model penjelasan harus bisa diterapkan terhadap sosiologi itu 

sendiri. 

Dalam perspektif sosiologi pengetahuan, selalu ada dialektika diri dengan 

dunia sosio-kultural. Dialektika itu berlangsung dalam suatu proses dengan tiga fase 

simultan, yaitu eksternalisasi (penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai 

produk manusia), objektivasi (interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang 

dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi), dan internalisasi (individu 

mengidentifikasi diri dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi tempat individu 
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 George Ritzer dan Dounglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, trj. Alimandan (Jakarta: 

Prenada Media, 2004), 87. Peter Berger dan Thomas Luckmann, “Sosiologi Agama dan Sosiologi 

Pengetahuan”, dalam Roland Robertson (ed), Agama Dalam Analisa Dan Interpretasi Sosiologi, trj. 

Achmad Fedyani Saifuddin (Jakarta: CV Rajawali, cet-I, 1988), 72. 
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menjadi anggotanya).
28

 Kemunculan dan pelembagaan ziyādah al-ṡiqah tentu tidak 

terlepas dari mazhab ataupun ideologi yang dianut oleh tokoh yang pertama kali 

memperkenalkan istilah tersebut. Hal itu pasti dipengaruhi oleh faktor-faktor sosio-

historis yang mengitarinya.  

Faktor historis merupakan faktor terpenting dalam sebuah bangunan paradigma 

keilmuan yang utuh. Maksud faktor historis adalah bahwa kegiatan ilmu pengetahuan 

selamanya bersifat historis, karena ia dibangun, dirancang, dan dirumuskan oleh akal 

budi manusia yang juga bersifat historis. Historis dalam arti terikat oleh ruang dan 

waktu, terpengaruh oleh perkembangan pemikiran dan kehidupan sosial yang 

mengitarinya. Jika sosiologi pengetahuan digunakan untuk menganalisis ziyādah al-

ṡiqah, maka kemunculan, pelembagaan, dan implikasi istilah atau konsep tersebut 

juga harus dilihat dari berbagai sudut di mana, kapan, siapa, dan dalam situasi apa 

istilah tersebut muncul. Aspek-aspek ini harus menjadi dasar untuk melihat dan 

memahami istilah ziyādah al-ṡiqah.  

Secara teoritik, munculnya istilah atau konsep ziyādah al-ṡiqah tidak bisa 

dilepaskan dari aspek historis terhadap orang yang memunculkan istilah tersebut. Ini 

berarti bahwa ziyādah al-ṡiqah muncul karena produk sejarah. Selain itu, ulama 

hadis yang memuculkan ziyādah al-ṡiqah merupakan individu produk lingkungan 

eksternalnya. Faktor ekternal bisa berupa pemikiran keagamaan, mazhab, atau 

persoalan politik yang muncul saat itu.  

                                                           
28
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Untuk menganalisis motivasi-motivasi, kepentingan-kepentingan atau faktor-

faktor yang melatar belakangi kemunculan dan pelembagaan istilah tersebut, penulis 

juga menggunakan teori kritis yang dikemukakan oleh Jurgen Habermas.
29

 Teori ini 

menyebutkan bahwa semua bentuk ilmu pasti memiliki kepentingan kognitif, 

sehingga ia tidak bebas nilai.
30

 

Menurut Jurgen Habermas, kepentingan yang ada dibalik setiap sistem 

pengetahuan pada umumnya tidak dikenal oleh masyarakat awam, dan inilah tugas 

teori kritis untuk mengungkapkannya. Habermas membedakan tiga sistem 

pengetahuan dan kepentingannya yang saling berkaitan. Tipe pertama adalah ilmu 

empirik analitik atau sistem saintifik positivik klasik. Kepentingan dari ilmu 

pengetahuan jenis ini adalah kontrol teknis yang dapat diaplikasikan untuk 

lingkungan, masyarakat, atau orang. Ilmu analitis cenderung memperkuat kontrol 

opresif. Tipe kedua adalah pengetahuan humanistik atau pengetahuan historis-

hermeneutis, kepentingannya adalah praktis-interaktif untuk memahami dunia, diri, 

dan orang lain. Pengetahuan ini tidak bersifat opresif ataupun membebaskan. 
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 Jurgen Habermas dilahirkan di Dusseldorf, Jerman, pada tanggal 18 Juni 1929, dari keluarga 

kelas menengah agak tradisional. Ayahnya merupakan seorang Direktur Kamar Dagang dan Industri. 
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Nugraha (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet-I, 2012), 962-963.  
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 Tipe ketiga adalah pengetahuan kritis, kepentingannya adalah emansipasi 

manusia. Pengetahuan jenis inilah yang didukung oleh Habermas dan mazhab 

Frankfurt. Pengetahuan tipe ketiga ini dapat secara langsung mengaitkan antara 

pengetahuan dan kepentingan; teori dengan praksis melalui upaya refleksi diri yang 

tidak pernah berhenti sehingga seseorang dapat terbebas dari pasungan dogma, 

ideologi dan dominasi yang berasal dari luar dirinya.
31

 Salah satu kontribusi besar 

teori kritis adalah upaya untuk mengungkap pertautan antara pengetahuan dan 

kepentingan manusia. Kepentingan yang berada di balik sistem pengetahuan pada 

umumnya tidak dikenal oleh masyarakat awam, dan inilah tugas teori kritis untuk 

mengungkapkannya. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research) yang mengkaji sejarah atau sisi historisitas 

kemunculan ziyādah al-ṡiqah, dan pelembagaan kaidah tersebut dalam studi hadis. 

Tentu hal yang harus dianalisis setelah itu adalah implikasi ziyādah al-ṡiqah dalam 

periwayatan hadis yang berkembang selama ini. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ada dua macam yaitu sumber 

primer dan sumber sekunder. Yang dimaksud dengan sumber primer dalam 

penelitian ini adalah kitab-kitab ulūm al-ḥadīṡ secara umum dan muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ 
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secara khusus, baik yang klasik maupun kontemporer. Di antara literatur-literatur 

ulūm al-ḥadīṡ yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah Ma’rifah Ulūm al-

Ḥadīṡ karya al-Ḥākim al-Naisābūrī (w. 405 H), al-Kifāyah fī Ilmi al-Riwāyah karya 

al-Khaṭīb al-Bagdādī (w. 463 H), Ulūm al-Ḥadīṡ karya Ibn al-Ṣalāḥ (w. 643 H), 

Ikhtiṣār Ulūm al-Ḥadīṡ karya Ibnu Kaṡīr (w. 774 H), al-Nukat alā Muqaddimah Ibn 

al-Ṣalāḥ karya al-Zarkasyī (w. 794 H). 

Fatḥ al-Mugīṡ bi Syarḥ Alfīyah al-Ḥadīṡ li al-Irāqī, karya al-Sakhāwī (w. 902 

H), Tadrīb al-Rāwī Syarḥ Taqrīb al-Nawawī, karya al-Suyūṭī (w. 911 H), Tauḍīḥ al-

Afkār li Ma’ānī Tanqīḥ al-Anẓār karya al-Ṣan’ānī (w. 1182 H), Manhaj Żawī al-

Naẓar karya Maḥfūẓ al-Tirmasī (w. 1338 H), al-Bā’iṡ al-Ḥaṡīṡ Syarḥ Ikhtiṣār Ulūm 

al-Ḥadīṡ karya Aḥmad bin Muḥammad Syākir, Syarḥ Ilal al-Ḥadīṡ karya Abū 

Abdillāh Muṣṭafā bin al-Adawī, al-Nukat al-Nuzhah al-Naẓar fī Tauḍīḥ Nukhbah al-

Fikar karya Alī Ḥasan al-Aṡarī, Taisīr Muṣṭalaḥ al-Ḥadīṡ karya Maḥmūd al-Ṭaḥḥān 

dan lain-lain. Kitab-kitab tersebut digunakan karena informasi dan berbagai 

penjelasan tentang ziyādah al-ṡiqah terdapat dalam kitab itu.  

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data sekunder adalah kitab-kitab, 

buku-buku, artikel-artikel atau karya ilmiah lainnya yang membahas atau 

mengomentari sumber-sumber primer tersebut. Dalam kaitannya dengan penelitian 

ini, kitab-kitab rijāl al-ḥadīṡ juga digunakan untuk melihat biografi-biografi 

periwayat hadis. Tentu sumber-sumber ini diseleksi supaya memiliki relevansi 

dengan tema kajian dalam penelitian. 

Sebelum analisis data dilakukan terlebih dahulu penulis akan melakukan 

validasi terhadap sumber-sumber tersebut supaya data yang diperoleh sahih, akurat 
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dan terpercaya. Kesahihan sebuah data diukur dengan data-data lain yang 

mendukung dan sudah teruji kebenarannya. Setelah melakukan validasi data, yang 

perlu dilakukan selanjutnya adalah interpretasi data. Proses ini diawali dengan 

mempelajari, mendeskripsikan, dan menginterpretasikan data yang ada sehingga bisa 

dicapai gambaran utuh mengenai fakta yang menjadi obyek penelitian. Kemudian 

penulis melakukan analisis dan pengelompokan data sesuai dengan data sejenis, dari 

sinilah fakta akan ditemukan.   

Setelah data-data terkumpul baru kemudian dianalisis dengan metode analitis-

historis. Ketika mengelaborasi konstruksi pemikiran ziyādah al-ṡiqah dari satu masa 

ke masa yang lain sesuai dengan kronologis perkembangan pemikiran hadis, maka 

konstruksi pemikiran itu akan dilihat unsur-unsur yang membentuk konstruksi 

ziyādah al-ṡiqah.  Di antara aspek yang perlu dilihat misalnya politik, aliran agama 

atau mazhab, dan hal-hal lain yang mempengaruhi pemikiran itu. Dengan demikian, 

penelitian ini akan mengkomparasikan pemikiran ziyādah al-ṡiqah antar pemikir 

hadis. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sejarah (historical 

approach), baik secara sinkronik maupun diakronik. Pendekatan ini digunakan untuk 

melihat asal usul dan perkembangan ziyādah al-ṡiqah sejak masa kemunculan dan 

pelembagaannya dalam literatur-literatur ulūm al-ḥadīṡ. Dalam pendekatan sejarah, 

ada empat langkah yang harus dilakukan yaitu; Pertama, heuristik, mengumpulkan 

sumber-sumber data yang terkait dengan penelitian. Dalam kaitannya dengan 

penelitian ini, penulis mengumpulkan literatur-literatur muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ yang 

membahas ziyādah al-ṡiqah. Kedua, kritik sumber. Kritik sumber terbagi menjadi 
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dua yaitu kritik ekstren, untuk mengetahui sejauh mana keabsahan dan otentisitas 

sumber yang digunakan, kemudian kritik intern untuk menilai kelayakan atau 

kredibilitas sumber. 

Ketiga, interpretasi, memberikan penjelasan terhadap sumber penelitian. Ada 

dua jenis interpretasi yaitu analisis dan sintesis. Interpretasi analisis dengan 

menguraikan fakta satu persatu sehingga memperluas perspektif terhadap fakta atau 

data, dari uraian itulah dapat ditarik kesimpulan. Sedangkan interpretasi sintesis, 

dengan mengumpulkan beberapa fakta atau data-data dan menarik kesimpulan dari 

data itu sendiri.
32

 Keempat, historiografi. Ini merupakan tahap terakhir dari penelitian 

yang menggunakan pendekatan sejarah setelah melalui fase heuristik, kritik sumber, 

dan interpretasi. Dengan menggunakan pendekatan sejarah, diharapkan bisa 

menguak sejarah kemunculan dan pelembagaan ziyādah al-ṡiqah dalam studi hadis 

yang terdapat dalam literatur-literatur ulūm al-ḥadīṡ. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Supaya penelitian ini bisa dipahami dengan mudah dan menjaga alur 

pembahasan secara sistematis, maka perlu dideskripsikan sistematika 

pembahasannya. Secara umum sistematika pemabahasan terdiri dari pendahuluan, 

isi, dan penutup. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran umum 

tentang persoalan yang akan diteliti. Bagian ini meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah yang diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka yang 
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sudah ada, kerangka teoritik, metode serta pendekatan yang akan dipakai, dan 

sistematika pembahasan dalam penelitian. 

Bab kedua, bagian ini merupakan bahasan pertama dari pendahuluan. Supaya 

sesuai dengan obyek penelitian maka pembahasan dimulai dengan pengertian 

ziyādah al-ṡiqah, berbagai definisi dan pendapat yang beragam tentangnya, istilah-

istilah yang terkait dengan ziyādah al-ṡiqah, seperti al-mu’allal, al-syāżż, al-munkar, 

ta’āruḍ al-waṣli wa al-irsāl, ta’āruḍ al-waqfi wa al-raf’i, al-mazīd fī muttaṣil al-

asānīd dan al-mudraj. Ketujuh istilah tersebut memiliki kaitan dengan ziyādah al-

ṡiqah dalam kaitannya dengan periwayatan hadis. Di antara tujuan pembahasan ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antar istilah-istilah tersebut. Pada 

bab kedua ini juga akan membahas tujuan dilakukannnya tambahan (ziyādah), pada 

dan matan hadis oleh periwayat ṡiqah. 

Bab ketiga, akan membahas sejarah asal usul kemunculan istilah ziyādah al-

ṡiqah dan pelembagaannya dalam studi hadis, tentu juga akan dibahas proses 

pelembagaannya, faktor-faktor yang melatar belakangi kemunculan dan 

pelembagaan istilah tersebut. Bagian ketiga ini sebagai kelanjutan dari bab 

sebelumnya supaya sejalan dengan alur obyek penelitian. Pada bab inilah akan dikaji 

historisitas atau sejarah kemunculan istilah ziyādah al-ṡiqah secara mendalam, 

proses pelembagaan, kemudian pelembagaanya dalam studi hadis. Pada bab ketiga 

ini diharapkan bisa menjawab rumusan masalah pertama. 

Bab keempat, membahas implikasi ziyādah al-ṡiqah terhadap periwayatan 

hadis. Harus diakui bahwa tambahan yang dilakukan oleh periwayat ṡiqah tentu 

memiliki pengaruh terhadap hadis yang diriwayatkan, baik pada sanad ataupun pada 
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matan. Pada bab keempat ini diharapkan bisa menjawab rumusan masalah kedua. 

Pada bab ini juga akan dijelaskan contoh-contoh ziyādah al-ṡiqah, baik pada sanad 

maupun pada matan untuk mengetahui implikasi atau pengaruh tambahan yang 

dilakukan oleh periwayat ṡiqah. 

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran untuk penelitian lebih lanjut. Bab ini merupakan akhir dari 

semua pembahasan yang dibahas pada bab-bab sebelumnya. Pada bagian inilah akan 

disimpulkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap sejarah kemunculan, 

pelembagaan, dan implikasi ziyādah al-ṡiqah dalam periwayatan hadis.   

 



225 

BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian atau bab terakhir ini, ada dua hal yang akan dipaparkan yaitu 

kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran untuk kelanjutan penelitian ini. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan serta pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang 

kemunculan, pelembagaan dan implikasi ziyādah al-ṡiqah dalam periwayatan hadis, 

bisa disimpulkan bahwa: 

1. Orang yang pertama kali memperkenalkan atau memunculkan istilah ziyādah 

al-ṡiqah adalah Imam al-Bukhārī (w. 256 H) pada masa Dinasti Bani 

Abbāsiyah. Beliau memunculkan istilah tersebut untuk menegaskan syarat 

seorang periwayat hadis, terutama sekali tambahan yang dilakukannya. Secara 

sosiologi pengetahuan, apa yang dilakukan oleh al-Bukhārī mengandung nilai 

yang sangat penting dalam menjaga hadis Nabi saw. dari pemalsuan periwayat-

periwayat yang tidak bertanggung jawab. Apalagi pada masa beliau, yakni 

abad ke-3 H. telah banyak terjadi pemalsuan hadis. Salah satu bentuk 

pemalsuan adalah dengan penambahan sanad dan matan hadis Nabi saw oleh 

periwayat-periwayat yang tidak diakui kredibilitas kepribadian dan 

intelektualitasnya. Untuk mengantisipasi tambahan dari periwayat ḍaīf, bahkan 

pemalsu hadis maka al-Bukhārī mengeluarkan pernyataan bahwa tambahan 

yang diterima adalah dari periwayat ṡiqah. Pada awalnya ziyādah al-ṡiqah 

terjadi pada sanad kemudian istilah tersebut digunakan juga untuk tambahan 

matan hadis. Meskipun al-Bukhārī memunculkan istilah tersebut dalam 
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konteks sanad hadis, tetapi pada akhirnya ziyādah al-ṡiqah lebih terkenal pada 

matan hadis. Dalam ilmu hadis disebutkan bahwa syarat diterimanya 

tambahan, baik pada sanad maupun matan harus dilakukan oleh periwayat 

yang ṡiqah.  

2. Kajian ziyādah al-ṡiqah yang muncul pada abad ke-3 H menjadi melembaga 

dalam kajian hadis setelah muncul dan berkembangnya literatur-literatur ilmu 

hadis (ulūm al-ḥadīṡ). Proses pelembagaan istilah tersebut memakan waktu 

cukup lama, yaitu sekitar empat abad. Sebagaimana diketahui bahwa istilah 

ziyādah al-ṡiqah muncul pada abad ke-3 H. oleh al-Bukhārī (194-256 H). 

kemudian menjadi kajian tersendiri dalam ilmu hadis pada abad ke-7 H. Orang 

yang pertama kali membahas masalah tersebut secara eksplisit adalah Ibnu al-

Ṣalāḥ (w. 577-643 H) dalam kitab Ma’rifah Anwā’ Ilmi al-Ḥadīṡ atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan Muqaddimah Ibnu al-Ṣalāḥ. Kitab ini kemudian 

diringkas oleh al-Nawawī (w. 676 H) dan Ibnu Kaṡīr (w. 774 H). Kedua kitab 

inipun disyarḥ-kan oleh ulama-ulama hadis setelah mereka. Dari sinilah 

kemudian kajian tentang ziyādah al-ṡiqah mulai banyak dikaji sampai 

sekarang. Ibnu al-Ṣalāḥ telah berkontribusi besar dalam kajian ilmu hadis 

karena dialah yang pertama kali melembagakan ziyādah al-ṡiqah sebagai 

cabang ilmu yang berdiri sendiri dalam ulūm al-ḥadīṡ. Bisa dikatakan bahwa 

proses pelembagaan ziyādah al-ṡiqah mengalami masa transisi dari riwāyah al-

ḥadīṡ ke dirāyah al-ḥadīṡ.   

3. Ziyādah al-ṡiqah memiliki implikasi yang cukup besar dalam periwayatan 

hadis. Dengan adanya tambahan dari periwayat ṡiqah, maka teori diterimanya 
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seorang periwayat hadis yang pada mulanya tidak diterima menjadi diterima 

(maqbūl). Pada dasarnya tambahan dalam hadis, baik pada sanad maupun pada 

matan tidak diterima. Tetapi karena yang melakukan tambahan itu orang yang 

ṡiqah, maka tambahannya diterima. Hal ini disebabkan karena ṡiqah 

merupakan salah satu kriteria diterimanya riwayat seseorang. Bahkan salah 

satu syarat hadis dinilai sahih adalah periwayatnya harus ādil dan ḍābiṭ atau 

yang lebih dikenal dengan ṡiqah. Dengan diterimanya ziyādah al-ṡiqah, maka 

secara tidak langsung akan menyebabkan terjadinya variasi pada sanad dan 

matan hadis. Hal ini sangat jelas terlihat pada hadis sebelum dan sesudah 

dilakukan tambahan pada sanad dan matan oleh periwayat ṡiqah. Selain itu, 

ziyādah al-ṡiqah pada sanad menguatkan adalah kajian al-isnād al-ālī dan al-

isnād al-nāzil dalam kajian ilmu hadis. 

B. Saran-Saran    

Dalam studi ulūm al-ḥadīṡ, pendekatan sejarah dan teori sosiologi pengetahuan 

harus lebih banyak dilakukan supaya pemahaman terhadap topik-topik yang dibahas 

dalam ilmu tersebut bisa dipahami secara komprehensif. Hal ini akan memberi 

sumbangan akademik yang besar bagi kajian hadis karena selama ini topik-topik atau 

istilah-istilah dalam ulūm al-ḥadīṡ hanya diterima begitu saja oleh banyak kalangan, 

tanpa mengetahui siapa pencetus atau yang pertama kali memunculkan dan 

membahas topik atau istilah yang bersangkutan. Pendekatan sejarah dan sosiologi 

pengetahuan memberikan wawasan yang cukup luas dalam memahami seluk seluk 

suatu ilmu, terutama sekali ilmu hadis yang selama ini dianggap sudah matang.   
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Dalam penelitian ini, penulis hanya mengkaji sejarah kemunculan, 

pelembagaan dan implikasi ziyādah al-ṡiqah dalam periwayatan hadis secara umum 

sehingga cakupannya masih terbatas. Masih banyak aspek atau hal-hal yang belum 

tersentuh atau dikaji dalam penelitian ini. Untuk menindak lanjuti penelitian ini, 

diharapkan supaya aspek atau hal-hal yang belum dikaji dalam penelitian ini bisa 

diteliti secara lebih mendalam lagi. Tentu diakui bahwa penelitian ini masih banyak 

kesalahan dan kekurangan di sana sini. Karena itu penulis sangat mengaharapkan 

masukan, saran dan kritik yang konstruktif untuk penulisan selanjutnya. 
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